ABSRTAK

Skiripsi ini ditulis dengan judul “Konsep Tawakkal Upaya Mendapat
Rezeki dalam Hadis Riwayat At-TirmizZi Nomor Indeks 1344 (Kajian Ma ‘ant al-
Hadis perspektif Muhammad al-Ghazali)”. oleh Samaruddin Program Studi Ilmu
Hadis Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah dengan dosen pembimbing skripsi Ali
Abdur Rohman, S.Ud., M. Ag.
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Latar belakang penelitian ini berangkat dari adanya perbedaan pemahaman
tawakkal dalam upaya mendapa rezeki, yaitu pemahaman tawakkal sebagai sikap
pasrah kepada Allah tanpa usaha dan pemahaman tawakkal yang lebih menonjolkan
peran manusia dalam mendapat rezeki. Dalam perdebatan tersebut, penelitian ini
berupaya menegaskan posisi Ahlussunnah wal Jamd‘h melalui kajian terhadap
hadis Nabi Riwayat Tirmidzi nomoar 1344 dalam konteks upaya memperoleh
rezeki.

Peneliti memfokuskan penelitian ini pada bagaimana kualitas hadis,
bagaimana pemaknaan tawakkal dalam hadis menggunakan metode Muhammad al-
Ghazali, serta bagaimana aktualisasinya dalam upaya memperoleh rezeki pada
konteks kekinian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis yang
diteliti, memahami makna tawakkal yang terkandung di dalamnya, serta mengkaji
aktualisasi hadis tersebut dalam konteks kekinian.

Metode enelitian ini adalah penelitian kualitatif deskritif analitis dan
bersifat studi kepustakaan (library research). Data primer dikumpulkan dari hadis-
hadi yang membahas tema tawakkal dalam upaya memperoleh rezeki, yang sumber
hadis utamanya adalah hadis riwayat at-Tirmizi Nomor 1344 dan metode
pemahaman hadis Muhammad al-Ghazali, sedangkan data pendukung diperoleh
dari kitab-kitab syarah hadis, karya-karya Muhammad al-Ghazali, buku-buku
ilmiah, jurnal, artikel, dan hasil penelitian terdahulu,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang tawakkal sebagai upaya
memperoleh rezeki dinilai sahih dan dapat dijadikan hujjah. Berdasarkan metode
pemahaman Muhammad al-Ghazali, matan hadis tersebut tidak bertentangan
dengan al-Qur’an, hadis sahih lainnya, fakta sejarah, maupun fakta ilmiah.
Pemaknaan terhadap hadis ini menegaskan bahwa tawakkal dalam mencari rezeki
tidak dapat dipisahkan dari ikhtiar, melainkan merupakan keterlibatan aktif
manusia dalam berusaha disertai dengan penyerahan hasil kepada Allah Swt.
Dalam konteks kehidupan modern, konsep tawakkal dalam memperoleh rezeki
teraktualisasi sebagai motivasi untuk bekerja dan berusaha, penguat mental dalam
menghadapi ketidakpastian, penyeimbang antara rasionalitas dan spiritualitas, serta
sebagai prinsip dalam membangun ketahanan ekonomi.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis is written with the title: “The Concept of
Tawakkul as an Effort to Obtain Sustenance in the Hadith Narrated by At-Tirmidhi
Index Number 1344 (A Study of Ma'ani al-Hadith from the Perspective of
Muhammad al-Ghazali)”. Written by Samaruddin, Hadith Sciences Study
Program, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, under the supervision of Ali Abdur
Rohman, S.Ud., M. Ag.

Keywords: tawakkal, sustenance, Hadith, Muhammad Al-Ghazali.

The background of this research departs from the existence of differences
in understanding tawakkal (trust in God) in the effort to obtain sustenance, namely
the understanding of tawakkal as an attitude of surrender to Allah without effort
and the understanding of tawakkal which further emphasizes the human role in
obtaining sustenance. In this debate, this research seeks to affirm the position of
Ahlussunnah wal Jama ‘ah through a study of the Prophet's hadith narrated by
Tirmidhi number 1344 in the context of efforts to obtain sustenance.

The researcher focuses this research on how the quality of the hadith is,
how the meaning of tawakkal in the hadith using Muhammad al-Ghazali's method
is, and its actualization in the effort to obtain sustenance in the contemporary
context. This research aims to determine the quality of the researched hadith,
understand the meaning of tawakkal contained therein, and examine the
actualization of the hadith in the contemporary context.

This research method is descriptive-analytical qualitative research and is a
library research. Primary data were collected from hadiths discussing the theme of
tawakkal in the effort to obtain sustenance, whose main source is the hadith
narrated by at-Tirmizi Number 1344 and Muhammad al-Ghazali's method of
understanding hadith, while supporting data were obtained from hadith
commentary books (sharh), the works of Muhammad al-Ghazali, scientific books,
Jjournals, articles, and previous research results.

The results of the study indicate that the hadith concerning tawakkul
(reliance on God) as an effort to obtain sustenance is considered sahih (authentic)
and can be used as a hujjah (proof/evidence). Based on Muhammad al-Ghazali's
method of understanding, the matn (content) of the hadith does not contradict the
Qur'an, other authentic hadiths, historical facts, or scientific facts. The
interpretation of this hadith emphasizes that tawakkul in seeking sustenance cannot
be separated from ikhtiar (effort), but rather constitutes active human involvement
in striving, accompanied by submitting the results to Allah SWT. In the context of
modern life, the concept of tawakkul in obtaining sustenance is actualized as a
motivation to work and strive, a mental strengthener in facing uncertainty, a
balancer between rationality and spirituality, and as a principle in building
economic resilience.
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